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Dear Folks,

Cerita ini akan tampil secara seri, ditulis oleh seorang wanita carrier dan akan menjadi penulis tetap S@mzaraLink™.

Ikuti kisahnya yang menarik dan sangat mengundang... untuk yang berminat silahkan layangkan email ke alamat di atas, mohon maaf untuk email iseng dan tidak bermutu tidak akan dibalas. Bila kalian ingin memberi komentar silahkan.

Warm kisses,

Naomi Geraldy
Story Editor 



Henny,  panggil saja namaku begitu,  27 tahun,  masih sendiri,  pernah “samen-laven” (hidup bersama tanpa nikah) dengan bule selama 2 tahun (sekarang dia udah kembali ke Perth),  punya pengalaman seks yang unik :  merampas “keperjakaan” seorang pria yang lebih tua dariku !

Sebelum ke cerita pokok,  izinkan aku  menceritakan tentang diriku.  Orang sunda, tinggi/beratku 160/51,  kulit putih skinny,  hidung bangir,  rambut hitam sebahu,  vital statistic  34 – 26 – 35,  tinggal di Jakarta,  kerja di perusahaan asing.

Seleraku tentang pria adalah tinggi (minimal 170),  atletis,  ganteng  (biar setara dong … soalnya kata kawanku aku cantik),  penuh pengertian,  romantis dan ekspresif.  Entah karena lingkungan pergaulanku di perusahaan asing itu sehingga aku menyukai pria bule.  Kebanyakan pria bule bisa memenuhi persyaratanku itu.   Satu lagi alasanku menyukai pria yang tinggi atletis adalah pada umumnya mereka punya (maaf) ….penis yang besar,  walaupun tak selamanya benar.  Bisa saja pria yang tubuhnya sedang2 saja ternyata penisnya over-size.  Sebaliknya,  mungkin saja pria tinggi besar,  penisnya sedang2 saja,  atau bahkan kecil.   Tapi sepanjang pengalamanku pacaran dengan 3 pria yang memenuhi persyaratanku tadi,  penisnya besar semua.

Aku memang bisa dikatakan tergila-gila sama penis yang besar.  Pembaca wanita tentu Anda bisa merasakan,  gimana kalau penis besar itu memasuki liang vagina kita.  Aku merasa “terpenuhi”.  Seluruh relung dinding-dinding vagina begitu terasa dihangati oleh benda itu.  Apalagi kalau “mushroom”nya (pinjam istilah Samzara) sampai ‘mentok’ di dalam sana.   Bukan main nikmatnya……..!  Penis besar juga enak kalau main oral. Sebab, “bidang” yang bisa dieksplorasi (cium, jilat, dan gigit pelan) lebih “luas”.  Mengulumnyapun sedap,  bisa memenuhi seluruh ruang mulutku. 

Tentang persyaratan lainnya,  ganteng,  aku jadi merasa bangga bila berjalan berdua sama pria ganteng.  Dapat kurasakan pandangan iri dari para wanita yang berpapasan denganku.  Aku menikmati pandangan iri ini.  Banyak pria yang naksir aku dan kutolak,  karena tak memiliki wajah ganteng itu.  Salah satunya,  pria sudah married,  mapan,  punya pekerjaan dan penghasilan bagus,  aku tolak bukan karena dia sudah punya isteri,  tapi karena wajahnya “biasa-biasa” saja. 

Perihal romantis dan ekspresif,  itu kuperlukan kalau kita sedang bercinta.   Pria romantis dan ekspresif (yang tidak pelit mengatakan I love you dan sebangsanya) membuatku merasa dihargai sebagai wanita,  membuatku bisa “naik’ sehingga lebih mudah mencapai puncak kenikmatan ML,  orgasme.   Kalau boleh aku memberi saran kepada para pria,  terutama pembaca Samzara,  sering2lah mengekspresikan perasaan sayang Anda,  ini akan membantu pasangan Anda menggapai puncak,  yang pada gilirannya juga akan menambah kenikmatan Anda ketika orgasme. 

Awal perkenalanku dengan Steve,  sebut saja begitu,  Australian pasangan ML-ku selama 2 tahun, rekan kerja,  adalah ketika ia minta finance data kepadaku.  Ganteng,  tinggi,  atletis dan caranya meminta yang sopan membuatku jatuh cinta pada pandangan pertama.  Dengan amat ramah aku melayani permintaannnya.   Ketika ia berlalu,  aku sempat melamun,  ah .. seandainya aku jadi pacarnya …. aku akan bisa menikmati over-size penis-nya.   Tapi apa betul punyanya besar  ?  Yang lebih penting,  apa dia mau sama aku ?  Let’s see. 

Sejak itu aku jadi sering berkunjung ke ruang kerjanya.  Macam2 alasanku.  Menanya apakah data yang kuberikan cukup,  apa ada data lain yang dia perlukan,   dsb.  Sejauh ini sikapnya masih wajar saja,  belum ada sinyal dia berminat padaku.  Sering aku lihat,  bule di Indonesia berpasangan dengan wanita lokal,  yang asal “comot”,  bahkan mirip pembokat.  Apakah karena aku putih dan cantik sehingga ia tak berminat ?  Let’s try. 

Sinyal itu datang juga akhirnya.  Waktu itu aku lagi makan siang bersama kawan2 kerja di ruang rapat,  Steve juga bergabung.  Kebetulan waktu itu aku pakai rok yang agak pendek,  sehingga ketika aku duduk dan menyilangkan kaki,  hampir separuh pahaku terbuka.  Aku perhatikan Steve sesekali mencuri pandang ke arah pahaku.  Aku biarkan saja,  aku tak berusaha menutupinya (Kelak dikemudian hari,  pria-pria yang tidur denganku selalu mengagumi halusnya sepasang pahaku,  bahkan  Si Perjaka sehabis ML selalu mengelus-elus dan menciumi pahaku,  nanti akan aku ceritakan juga). 

Sejak itu aku jadi makin sering memakai rok mini,  dan sesekali aku mengenakan blouse dengan dada rendah.  Ketika aku meneliti angka2 budgetting dengannya di meja dia,  aku sengaja membungkukkan tubuhku,  dan aku yakin Steve sering melirik ke dadaku.  Aku pura-pura tak tahu,  acuh. …. 

Suatu sore jam 5 aku sedang memberesi berkas di mejaku bersiap mau pulang,  Steve nongol.  Dia mengajakku makan malam.  Hatiku bersorak dan hampir saja langsung mengiyakan.  Entar dulu dong ….musti “tahan harga” dulu …

‘Untuk apa makan malam ini ? Anda ulang tahun ?’ tanyaku.

‘Oh ..no .. Saya biasanya makan sendirian,  engga enak.  Kita bisa bicara tentang penyerapan anggaran yang tadi sambil menikmati udara malam”

‘All right,  just dinner, nothing else’

‘Okey,  thanks’

Kami jalan dengan mobilnya,  sementara mobilku aku tinggal di kantor.

Makan malam berjalan dengan menyenangkan.  Steve memang teman bicara yang mengasyikkan.

Waktu dia mengantarku kembali ke kantor,  sebenarnya aku mengharapkan ucapan selamat malam dengan sebuah ciuman.  Tapi itu tak terjadi,  hanya ucapan good night and thank you.  

Seminggu kemudian Steve mengundangku makan malam lagi,  tapi di apartement-nya.  Nah,  udah mulai dia.  Terus terang aku senang sekali dengan undangan ini,  bahkan aku berharap lebih,  aku menyukainya,  mudah2-an dia memintaku menjadi girl-friend-nya.   Dia memenuhi semua persyaratan pria idamanku,  kecuali satu hal yang belum aku tahu,  ukuran penisnya ! 

Apartmen di selatan Jakarta ini tergolong mewah.  Isinya lengkap,  bahkan sampai peralatan dapur.  Ada 2 kamar tidur,  1 ruang tamu dan ruang tengah.  Dia cuma sendirian tinggal di apartement mewah ini.   Aku tak perlu cerita banyak tentang romantic dinner with candle light ini.  Sesudahnyalah yang perlu aku ceritakan. 

Kami duduk di sofa ngobrol sambil nonton TV.  Tak seperti di kantor,  aku sengaja duduk agak merapat,  melipat kaki sehingga rok pendekku tertarik ke atas menampakkan paha mulusku.  Sambil bicara sesekali Steve melirik pahaku.  Tangan kirinya diletakkan di sandaran sofa dan berada tepat di belakang leherku,  seolah dia merangkulku.  Aku bicara dengan lebih banyak menghadap ke depan,  soalnya kalau aku nengok ke kanan,  wajah gantengnya itu begitu dekat.  Aku khawatir kalau aku yang engga tahan untuk melumat bibirnya.  Aku harus pasif menunggu actionnya lebih dulu.  

Tangannya mulai menyentuh rambut lurusku yang tergerai sebahu.

‘Rambutmu indah’  dia mulai merayu sambil membelai rambutku.

‘Ah,  biasa saja’  kataku sambil ikutan mengurai rambutku.

‘Henny ….’

‘Hmmm …’

‘Ingat engga waktu kamu menerangkan finance data diruang kerjaku ?’

‘Iya  ingat,  kenapa ?’

‘Aku senang cara kamu menjelaskannya’

‘Oh …iya’

‘Sejak itu aku jadi tertarik sama kamu’ Memang sejak itu dia jadi sering memperhatikanku.

‘Bule memang pintar merayu’

‘Aku bicara apa adanya,  bukan rayuan’

‘Tertarik sama datannya atau orangnya’  kataku sambil memberanikan diri menoleh menghadapnya.   Steve tak menjawab,  makin mendekatkan wajahnya …. Lalu dengan lembut dia mengecup bibirku.   Mulanya aku pasif saja mengikuti permainan bibirnya,  tapi setelah lidahnya ikut bermain,  aku jadi tak tahan.   Kulumat bibirnya dengan gemas.   Kamipun berciuman dengan panas.  Tangan kirinya yang kekar  merangkul bahuku,  badannya digeser lebih merapat,  aku pasrah menikmati ciuman mautnya …. 

Sementara tangan kirinya masih erat memeluk,  tangan kanannya mulai mengelusi lenganku,  terus turun megusapi pinggir pinggang dan pinggulku berulang.  Dan ketika tangannya turun lagi merabai pahaku yang tak tertutup rok,  kurasakan aku mulai “basah”.   Bermesraan dengan pria ganteng ini aku memang cepat “naik”. 

Tangan kirikupun tak tinggal diam,  ingin rasanya tangan ini langsung ke selangkangannya buat ngetest ukurannya.  Tapi harus kelakukan bertahap.  Mulai dari pinggangnya kuremas-remas,  lalu pindah mengusapi perutnya,  terus ke bawah dan ……………….. betapa beruntungnya aku.   Steve sejenak melepaskan ciumannya hanya buat melenguh panjang,  bagaimana tidak,  aku meremasi penisnya yang besar dan keras itu …… tanganku dapat merasakannya walaupun benda itu masih terbungkus celananya. 

Kini mulutnya menyusuri leherku yang membuatku menggelinjang kegelian.   Tangan kanannya telah berhasil menyingkap tinggi2 rok miniku dan merabai CDku.   Tanpa sadar aku sedikit membuka pahaku dan ini “mengundang” tangannya buat masuk ke selangkanganku.

‘Ooohhh …’ katanya ketika tangannya menjumpai CDku yang telah membasah. 

Agak kesulitan aku membuka rits celananya.   Steve lalu membantuku dengan langsung melepas celana panjang dan CDnya sekaligus …. Lalu tampaklah pemandangan yang begitu menggairahkanku.  Penis besar itu tegak menjulang,  warna coklat muda dengan mushroom yang bersih mengkilat karena basah ….. 

Aku mulai mengelus penisnya,  dari ujung ke pangkal dan sebaliknya.  Steve menikmati elusanku,  matanya terpejam dan mendongak ke atap.   Kalau menuruti nafsuku,  ingin rasanya aku langsung melahap over-size penis itu ke mulutku,  tapi tunggu dulu dong …. sampai ia memintanya.  Steve lalu memelukku erat2.   Mulutnya tak lagi dileherku,  tapi ke bawah lagi,  buah dadaku sasarannya. Diciuminya dadaku dari luar.  Kubantu ia membukai blouseku,  aku ingin sentuhan bibirnya langsung ke daging buah dadaku.   Steve langsung melepas Bhku begitu blouse itu lepas,  wah engga sabaran ia ingin menikmati buah kembarku ….. 

Lucu kami sekarang.   Steve hanya mengenakan baju kaus polo,  bawahnya telanjang sama sekali.  Sedangkan aku mengenakan rok yang tersingkap,  masih ada celana dalam,  tapi pusar ke atas polos yang menampakkan sepasang buah dadaku,  tak begitu besar, 34,  tapi putih mulus,  dan puting  coklat muda yang tegak menantang.   Lalu mulut Steve menciumi seputaran dadaku dan kemudian mengemoti puting tegang itu,  sementara tanganku masih bermain di benda yang kukagumi,  penis besarnya.   Benda ini tambah hangat aja.   Kondisiku sudah melayang-layang sebenarnya.  Vaginaku sudah membasah,  siap menerima kehadiran “monster” besar milik Steve.  Tapi Steve masih “sibuk” dengan dadaku.  Ayolah Steve ….. setubuhi aku sekarang juga …… jeritku dalam hati,  tentu saja. 

Seolah Steve mendengar jeritanku,  dilepasnya susuku dan diangkatnya tubuhku dengan kedua lengannya yang kekar.

‘Kita pindah ya honey …’  Baru kali ini aku mendengar ia memanggilku honey.   Dibopongnya aku memasuki kamarnya yang luas.   Ini yang memang aku harapkan.  Segera aku akan menikmati sedapnya penis itu memenuhi liang senggamaku.  Oohhhh …. 

Perlahan direbahkan tubuhku ke ranjang besar itu,  lalu ia melepas kausnya hingga telanjang bulat.  Dibukanya rits rokku dan dipelorotkannya ke bawah berbarengan dengan Cdku.  Akupun sudah bugil sekarang.  Kepalanya mendekat ke selangkanganku dan diciuminya vaginaku.

‘Aaahhhhhhh ….’ Giliran aku yang melenguh keenakan.  Lidahnya terus bermain di clit dan lubangku ….  Ooh Steve … jangan aku disiksa begini …. Mana penis besarmu …. Masukkanlah sekarang juga……. 

Rupanya Steve juga sudah tak tahan lagi.  Dia bangkit,  dibukanya pahaku lebih lebar seolah ia khawatir vaginaku tak mampu menampung senjatanya.   Ditempelkannya mushroom besar itu tepat dipintu vaginaku,  lalu perlahan ia mulai menekan.  Sebenarnya aku lebih suka kalau posisi aku di atas,  memang itulah posisi kegemaranku.  Tapi karena aku ingin segera mencicipi kontol besarnya itu,  biarlah kali ini aku di bawah.  Toh lain kali aku bisa memintanya tukar posisi. 

Mushroom itu mulai mengkiliki pintu vaginaku.  Aku mengangkat kedua belah kakiku dan Steve menambah tekanannya.   Blesss ….. mushroom itu kurasakan telah tenggelam di vaginaku.  Ahhhhh sedapnya ….

Steve menekan lagi ,  dan aku menggoyang pinggulku,  bleesss  …. Batang kontol besar itu semakin maju … Tekan lagi,  goyang lagi,  dan bless lagi ….. terus sampai akhirnya seluruh batang penisnya berhasil memenuhi seluruh relung-relung dinding vaginaku …..  nikmatnya tak bisa kuceritakan dengan kata2 …… 

Steve lalu mulai mengocok dan menggoyang sambil merebahkan tubuhnya menindih tubuhku.  Tiba2 aku ingat sesuatu,  aku membisikinya.

‘Steve ……’

‘Hmmmm …. Honey ? ….’

‘Jangan dikeluarin di dalam ya …..’  Aku ingat masa suburku belum habis,  masih dua hari lagi.  Hal ini aku bisikkan ke Steve.

‘Okey …’ katanya sambil terengah-engah  tanpa berhenti menggenjot.

Aku mengimbangi gerakannya  Kalau Steve maju-mundur,  aku menggoyang pinggulku.  Sebaliknya bila Steve menggoyang pinggul ketika miliknya terbenam seluruhnya,  aku menggerakkan pinggulku maju mundur.   Aku menikmati gesekan batang kelaminnya pada dinding2 vaginaku ketika Steve menarik-ulur penisnya,  dan ketia ia menggoyang putar pinggulnya, mushroomnya terasa menyapu di dalam sana,  oooh ….sungguh kenikmatan yang tiada tara …. 

Suatu ketika Steve sedang membenamkan seluruh batangnya itu,  aku menahan tubuhnya sewaktu ia hendak menariknya kembali.

‘Sebentar Steve …’ kataku sebelum ia bertanya.  ‘Kita tukar posisi …’  Dipeluknya tubuhku erat2 lalu ia rebahkan tubuhnya ke samping sambil “membawa” tubuhku.  Kami sekarang berhadapan miring.  Lalu aku memanjat tubuhnya berusaha menindihnya.  Steve membantu gerakanku,  sehingga sekarang aku telah sempurna menindihnya.  Aku bangkit jadi menduduki tubuhnya dan mulai menggoyang.

‘Uuhhhhh …..’ Steve mendesah menerima gerakanku.  Diulurkan kedua tangannya menjangkau kedua bukit kembarku,  lalu meremas.  Dengan posisi begini aku bisa mengatur tekanan penisnya ke bagian vaginaku sesukaku.  Dan ini membuatku cepat “memanjat”.  Rupanya Steve juga hampir sampai.  Ditariknya badanku hingga rebah menindihnya,  lalu kami berguling lagi kesamping, dan dia langsung ke posisi atas.  Lalu dikocoknya ….makin cepat …. Aaaahhh … aku terasa melayang-layang …seolah tubuhku tak menempel di kasur.  Steve makin mempercepat gerakannya.  Aku sudah tak sadarkan diri … saking nikmatnya ….  Tak puas begitu,  Steve justru makin cepat,  aku jadi tak karuan ….. terasa berdenyut di dalam sana ……

Lalu tiba2 dicabutnya seluruh batang kontolnya,  aku yang sudah hampir ke puncak kontan merasa “kehilangan”,  dan dia rebah di atas tubuhku,  kurasakan denyutan benda itu diiringi siraman air hangat di perutku ………..  Ah !  Seandainya ia tak mencabut aku bisa langsung orgasme.   Tapi itu ‘kan atas permintaanku sendiri,  menghindari resiko yang tak kuinginkan.  Jadilah aku tetap “menggantung” tak selesai ………. 

BERSAMBUNG
